BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan kdsmya tingkat
berpikir siswa, menuntut guru atau pendidik untuknoiptakan pembelajaran
yang inovatif. Hal ini bertujuan agar pembelajaraenjadi lebih menarik dan
meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi mlaiswa ini akan mendorong
siswa untuk turut aktif dalam pembelajaran. Gudakilagi dominan di dalam
kelas, melainkan siswa yang menjadi subjek bel&ada saat ini bermunculan
teknik pembelajaran yang mengangkat dominansi peramswa di kelas. Salah
satu teknik pembelajaran tersebut dikenal dengtlahs Pembelajaran 12M3
(Inovatif, Interaktif, Menyenangkan, Menantang, M#ivasi).

Selain memenuhi tuntutan pembelajaran yang ber&#st3 tersebut,
proses belajar mengajar juga tetap harus disesuadagan standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh epetah. Dalam
Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang Standanp&iensi Lulusan,
memuat pernyataan bahwa siswa SMA dalam pembelafacdogi harus dapat
mengajukan sebuah hipotesis dan menguji hipotesagamati dengan tepat dan
teliti, mengumpulkan, mengolah, menafsirkan, dannyagkan data secara
sistematis, dan menarik kesimpulan sesuai deng&ti pang diperoleh serta
berkomunikasi ilmiah secara lisan dan tertulis. g@nkata lain, siswa khususnya

siswa SMA harus dapat memahami dan memiliki dajer iyang baik.



Tujuan ini pun tidak lepas dari pengalaman belggrg dilakukan oleh
siswa. Jika pengalaman belajar siswa sebatas paddemgarkan dan menyimak
penjelasan dari guru, tentu tidak akan tercapailatuj pembelajaran yang
diinginkan. Sehingga pengalaman belajar yang gikena harus bersifagtudent
centered Pembelajaran seperti ini  mengikuti prinsip  perajagdn
konstruktivisme. Sebagaimana yang dikemukakan &eaktaman (2003: 202)
dalam bukunya yang menuliskan tentang keberhabg#ajar dan pembentukan
makna berdasarkan paham konstruktivisme yaitu :eKesilan belajar bukan
bergantung hanya pada lingkungan atau kondisi drelagtapi juga pada
pengetahuan awal siswa. Belajar melibatkan pemkantmakna oleh siswa dari
apa yang mereka lakukan, lihat, dan dengar; pemkantmakna merupakan
proses aktif.

StrategiPredict-Observe-ExplaiflPOE) merupakan strategi pembelajaran
yang dikembangkan untuk mengetahui pemahaman smmgenai suatu konsep
dengan pendekatan konstruktivis. Strategi POE mimalokean siswa dengan
membuat prediksi atas sesuatu kejadian berdas&dasepsi mereka sendiri,
kemudian mengobservasi kejadian tersebut secarta,ngan yang terakhir
menjelaskan hasil pengamatan mereka serta mergelaskidaksesuaian prediksi
mereka dengan keadaan yang sebenarnya.

Dengan adanya kegiatan ini, siswa dituntut untuksikap aktif dan
sebanyak-banyaknya mengeluarkan apa yang merefilauketan pada akhirnya
mereka merekonstruksi dan mengkombinasikan penggtadwal mereka dengan

pengetahuan yang baru mereka dapatkan.



Pembentukan atau rekonstruksi pengetahuan sisvekam menghasilkan
suatu pemahaman dalam diri siswa tersebut. Sisyat caengenal, mengetahui
dan menggunakan pengetahuannya melalui pembelajsessebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Materi tentang ekosistem merupakan salah satu kgnsieok yang harus
dikuasai siswa SMA, dalam konsep ekosistem tersdbrtdapat beberapa
subkonsep yang berkaitan dengan kehidupan seharidegperti misalnya
subkonsep tentang peranan komponen ekosistem ddklEum biogeokimia.
Adanya unsur biotik dan abiotik dalam ekosistemnak@&mpengaruhi proses
siklus biogeokimia, yang meliputi siklus karborklgs air, siklus nitrogen , dan
siklus oksigen. Siklus tersebut akan terus berja@bagai suatu hukum alam
untuk mencapai keseimbangan.

Pada kegiatan pembelajaran, konsep biogeokimia Ilmasanya
disampaikan kepada siswa dengan menggunakan metedemah atau
penugasan, yaitu melalui bagan atau gambar. Paddgbgaran itu, siswa
diminta untuk menjelaskan kembali bagaimana alau ataur biogeokimia itu
terjadi, tanpa disertakan dengan contoh rill atzatan Adanya pembelajaran yang
seperti itu menjadikan siswa hanya mempelajari &onbiogeokimia secara
abstrak dan pengetahuan yang didapatkan pun sdimtga bagian permukaan
dari lingkup konsep secara keseluruhan.

Pembelajaran yang diharapkan pada saat ini, tidakydh menyentuh
bagian permukaan dari suatu pengetahuan, melaijpgaguasaan suatu konsep

oleh siswa diharapkan merupakan suatu pengetahamag terintegrasi. Siklus



karbon yang merupakan bagian dari konsep biogeakyamg harus dikuasai oleh
siswa, merupakan konsep yang terintegrasi, kaidak hanya berkaitan dengan
konsep induknya, yaitu ekosistem, tetapi juga kpnysag lainnya.

Strategi pembelajaran POE ini menghadirkan sua&ddan konkret dari
suatu konsep pengetahuan. Kegiatan memprediksimdatategi POE ini
menuntut siswa untuk mengenal fenomena-fenomena yaongkin belum
pernah mereka pelajari, tetapi sering mereka juntpaitama mengenai siklus
karbon. Kegiatan mengamati dapat membuat siswa lebham dengan proses
yang terjadi dalam suatu siklus. Siswa tidak lagaya menjelaskan dan melihat
dari contoh gambar, tetapi juga mengamati prosegslang dari kegiatan
pengamatan dalam strategi pembelajaran ini. Segartg dikemukakan oleh
Rustaman (2003:35) dalam Strategi Belajar dan Meang8&iologi bahwa
‘kemampuan observasi sangat mendasar untuk melakeksplorasi terhadap
lingkungan dan untuk menguji gagasan dengan mkédbatsemua indera.
Observasi amat erat kaitannya dengan kemelaamnous pengamatannya”.

Kegiatan yang terakhir yaitu menjelaskan kesesud@émketidaksesuaian
hasil prediksi dengan hasil pengamatan langsurka dengan menggunakan
bagan atau gambar saja, tidak akan dapat menumugkda siswa tentang
bagaimana proses terjadinya siklus karbon ini, tgmgan strategi POE ini,
proses tersebut dapat dipelajari dan diamati sghinigbih konkret dalam
penalaran siswa. Penelitian sebelumnya tentantegirBOE yang dilakukan di
tingkat SMA dalam mata pelajaran Fisika menyatakkemhwa POE dapat

meningkatkan penguasaan konsep siswa dalam matetang tekanan dan



keterampilan berpikir kreatif (Nurjanah, 2008:5%elain itu, Wu-Tsai (2005)
dalam penelitiannya yang berjudEffects of Constructivist-oriented On
Elementary School Students’ Cognitive Structumeenerapkan POE sebagai
strategi dalam pembelajaran yang berorientasi platham konstruktivisme
terhadap siswa sekolah dasar dalam pembelajaras sai

Sejalan dengan pokok pikiran di atas, maka peaelitni diberi judul
“Pengaruh Strategi Predict-Observe-Explain (POE) hHBelap Peningkatan

Penguasaan Konsep Siswa SMA Pada Konsep Ekosistem”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana pengaruh Strategi POE terhadap penimgka¢aguasaan
konsep siswa pada konsep ekosistem?
Rumusan masalah di atas, dapat dijabarkan dalamukbeertanyaan
penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana penguasaan konsep siswa pada konsepstekossebelum
menggunakan strategi POE?
2. Bagaimana penguasaan konsep siswa pada konsepstekossetelah
menggunakan strategi POE?
3. Bagaimana tanggapan guru terhadap pembelajaramamisitgtegi POE?

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajargamistrategi POE?



C. Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak melebagka dibatasi pada
beberapa hal sebagai berikut.

1. Konsep ekosistem yang dimaksud adalah materi tgntiaour biogeokimia
dengan mengambil contoh tentang siklus karbon. Maiklus karbon ini
terkait dengan Standar Kompetensi nomor 4 dan Kbemsi Dasar nomor
4.1.

2. Penguasaan konsep yang dimaksud adalah penguas@aplsecara kognitif
yaitu penguasaan konsep yang diperoleh dari nidair pretestdan posttest
berupa soal pilihan ganda (C1l s.d. C3) yang memaeri tentang siklus

karbon.

D. Tujuan dan M anfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengatutegi POE terhadap
peningkatan penguasaan konsep siswa pada konsejsteko tentang siklus
karbon.
Adapun manfaat dari penelitian ini, ditujukan kepad
1. Guru (pendidik)

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat nreemfiasukan kepada
guru untuk merancang pembelajaran yang lebih banyalkatkan siswa. Dan
membuka paradigma baru dalam mengembangkan me®ubefajaran yang

lebih baik. Karena strategi POE ini memiliki belpsaindikator yang harus



dipenuhi yaitu prediksi, observasi, dan penjelag®iain itu, strategi POE juga
dapat diterapkan pada materi lainnya yang relevan.
2. Siswa

Strategi POE menjadi salah satu strategi pembalajarang selalu
menuntut siswa untuk mempelajari secara konkretuspangetahuan Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan dapat memotigésia untuk berpartisispasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapatingkatkan penguasaan
konsep dan pemahaman mereka terhadap materi hidtbgsusnya konsep
biogeokimia (siklus karbon).
3. Dunia Pendidikan

Semoga penelitian ini dapat memberikan informasirhagap
perkembangan dunia pendidikan kita, bahwa pendidikus dapat memberi
bimbingan kepada anak didiknya untuk berkembang dsnguasai ilmu

pengetahuan secara menyeluruh (terintegrasi).

E. Asums
Strategi POE dipandang sebagai strategi pembeatajgag berorientasi
pada konstruktivis yang mendukung pembelajaran émnsl.(White and

Gunstone, 1992; Liew, 1995).

F. Hipotesis Penelitian
Penggunaan strategi POE pada pembelajaran ekosistiempat

meningkatkan penguasaan konsep siswa.



